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Abstrak

Taman merupakan bentuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang memiliki fungsi ekologis, fisik, sosial budaya,
dan ekonomi serta estetika. Taman rumah tinggal RW 09 Kelurahan Merjosari, Kota Malang merupakan kawasan
yang memiliki potensi pengembangan taman sebagai RTH. Namun permasalahan yang dijumpai adalah
masayarakat masih banyak yang belum memahami bagaimana penataan taman rumah tinggal yang fungsional dan
estetika. Tim pengabdi melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat bertujuan untuk melakukan transfer ilmu
dan teknologi tentang penataan taman rumah tinggal sehingga masyarakat dapat mengaplikasikan pada halaman
rumah. Metode yang digunakan adalah presentasi dan diskusi antara tim pengabdi dan warga masayarakat RW 09
Kelurahan Merjosari, Kota Malang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan yaitu bentuk
pemberdayaan yang diikuti oleh perangkat kelurahan dan Ibu-ibu PKK. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilakukan berlangsung lancar dan semua peserta sangat antusias untuk mengetahui penataan taman
rumah tinggal yang fungsional dan estetika.

Kata kunci: Kelurahan Merjosari; pemberdayaan; rumah tinggal; taman

Abstract

Garden is a form of Green Open Space that has ecological, physical, socio-cultural, and economic and
aesthetic functions. The residential park RW 09 Merjosari Village, Malang City is an area that has the potential to
develop parks as Green Open Space. However, the problem encountered is that many people still do not understand
how to arrange a functional and aesthetic residential garden. The community service team through the Community
Service program aims to transfer knowledge and technology about the arrangement of residential gardens so that
the community can apply it to the home page. The method used is presentation and discussion between the service
team and community members of RW 09 Merjosari Urban Village, Malang City. Community service activities
carried out are a form of empowerment that is attended by urban village officials and PKK mothers. The
community service activities that have been carried out run smoothly and all participants are very enthusiastic
about knowing the arrangement of functional and aesthetic residential gardens.
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I. PENDAHULUAN
Ruang Terbuka Hijau (RTH) sangat dibutuhkan

oleh kota atau desa untuk kehidupan manusia dan

makhluk lainnya. [1] Indonesia memiliki standar

kebutuhan RTH sebesar 30% dan terbangun 70%.

RTH merupakan faktor penting didalam menunjang

keberlangsungan sebuah kota karena selain

berdampak pada kenyamanan udara secara alami

yang disebabkan oleh suhu dan kelembaban melalui

indeks kenyamanan termal yaitu menurunkan suhu

uda sebesar 5.86% dan peningkatan kelembabab 4%

[2]. [3] Keberadaan dan optimasi RTH kota sangat

dibutuhkan sehingga diperlukan pengelolaan yang

baik sesuai fungsinya sehingga akan sangat

berpengaruh dalam mewujudkan lingkungan kota

yang berkelanjutan.

[4] RTH di kawasan permukiman perkotaan

sangat penting dan jenis RTH yang berpotensi yaitu

fasilitas umum seperti keagamaan, tepi sungai, di

tepian jalan utama, [5] lapangan olahraga, [6] area

sekolah, [7] termasuk taman rumah tinggal. Kualitas

yang dibutuhkan adalah terlayaninya penduduk,

untuk kenyamanan, keindahan, kelestarian serta

kesehatan bagi masyarakat. Salah satu bentuk RTH

yang dibutuhkan adalah taman rumah tinggal. Taman

rumah tinggal di kota-kota Indonesia pada umunya

tidak memiliki ukuran yang luas sehingga dibutuhkan

kreatifitas yang tinggi dalam menata taman yang

fungsional dan estetika.

[8] Taman atau garden adalah area yang

memiliki ruang dalam berbagai kondisi diantaranya

lokasi, ukuran atau luasan, iklim, dan juga kondisi

khusus lainnya seperti tujuan serta fungsi spesifik

dari pembangunan taman yang dilakukan. Taman

merupakan sebidang lahan terbuka dengan luasan

yang didalamnya ditanami tanaman pohon, perdu,

semak, dan rerumputan yang secara kreasi dapat

dikombinasikan dari bahan lainnya.

Keberadaan taman atau garden tentu saja

memiliki fungsi bagi manusia dan makhluk hidup

lainnya. [8][9] Garden atau yang biasa dikenal istilah

taman bagian dari ruang non terbangun atau ruang

yang ditumbuhi oleh vegetasi dan bersifat alami

ataupun buatan diharapkan akan dapat berfungsi atau

berperan sebagai ekologis, sosial, ekonomi, dan

estetika. Adapaun fungsi taman, yaitu:

1. Ekologis, memiliki peran sebagai paru-paru

kota, mengatur iklim mikro, peneduh, dan juga

sebagai area resapan air hujan.

2. Sosial, berfungsi sebagai tempat komunikasi

para warga, tempat atau objek pendidikan, dan

penelitian serta pelatihan. Dapat mempelajari

alam, aksesibilitas yang mudah, sebagai tempat

berolahraga dan rekreasi, menunjang kesehatan

pengunjung pada ruang terbuka hijau, menjamin

keamanan pengunjung, menjadikan pengunjung

merasa nyaman, dan juga dapat mengakomodir

kebutuhan masyarakat sekitar baik secara fisik

dan psikologis.

3. Ekonomi, penyedia bahan produk yang bernilai

ekonomi dan sebagai usaha pertanian seperti

perkebunan, kehutanan, dan lainnya sehingga

dapat meningkatkan pendapatan.

4. Estetika, meningkatkan keindahan sebuah kota,

membingkai pemandangan untuk melembutkan

kesan kaku dari struktur kota, menjaga

kebersihan, pemandangan yang indah, memiliki

proporsi vegetasi atau tanaman yang dominan,

dan juga keadaan sarana prasarana baik.

Luas Kota Malang pada Tahun 2022 seluas

111,077 Km2 dan Ruang Terbuka Hijau Kota Malang

belum mencapai standar RTH kota sebesar 30%. Saat

ini luas RTH Kota Malang masih mencapai 17,73%

[10]. Hal ini menunjukan bahwa Kota Malang perlu

meningkatkan RTH salah satunya melalui

pengembangan potensi taman rumah tinggal atau

pekarangan. Rumah tinggal dilihat dari fungsi

utamanya sebagai tempat berteduh maupun

berlindung. Sebuah rumah yang dirancang dengan

baik dapat menimbulkan kenyamanan, keamanan,

dan keindahan bagi penghuninya. [11] Rumah yang

difungsikan sebagai hunian terdiri dari ruang publik,
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ruang privat, service. Pola tatanan ruang rumah

tinggal seharusnya sebuah ruang yang memiliki

manfaat dan dapat digunakan secara maksimal yang

memperhatikan unsur estetika dan keindahannya

dengan memegang prinsip dekoratif, prinsip

kenyamanan dan kesehatan bagi penghuninya.

Komponen desain taman rumah tinggal dapat

hemat energi apabila lima komponen utama, terdiri

dari tapak, tanaman, elemen air, perkerasan (non

bangunan), bangunan. Komponen desain taman dan

rumah tinggal hemat energi prioritas adalah

komponen tanaman (48,3%), selebihnya merupakan

komponen pendukung. Konsep desain taman dan

rumah tinggal hemat energi adalah memaksimalkan

fungsi RTHP utamanya dengan menggunakan

tanaman. Kombinasi tanaman dengan komponen

pendukung lain yang sesuai kriteria akan

mengoptimumkan kinerjanya [12].

Salah satu taman rumah tinggal yang memiliki

potensi untuk dikembangkan adalah taman rumah

tinggal RW 09 Kelurahan Merjosari, Kota Malang

merupakan kawasan yang memiliki potensi

pengembangan taman sebagai RTH. Namun

permasalahan yang dijumpai adalah masayarakat

masih banyak yang belum memahami bagaimana

penataan taman rumah tinggal yang fungsional dan

estetika. Selain itu perumahan RW 09 Kelurahan

Merjosari, Kota Malang ingin memenangkan lomba

kampung bersinar dari program Kota Malang.

Berdasarkan hal tersebut tim pengabdi

membantu warga untuk menjadi bagian dalam

meningkatkan penataan taman atau pekarangan

rumah tinggal di perumahan RW 09 Kelurahan

Merjosari, Kota Malang. Pemberdayaan yang

dilakukan berupa transfer ilmu dan teknologi tentang

penataan taman rumah tinggal sehingga masyarakat

dapat mengaplikasikan pada halaman rumah masing-

masing. Harapan tim pengabdi bahwa kedepannya

warga dapat memiliki taman rumah tinggal yang

fungsional dan estetika.

II. SUMBER INSPIRASI
Tim pengabdi melakukan program pengabdian

kepada masayarakat didasarkan oleh potensi kawasan

taman rumah tinggal RW 09 Kelurahan Merjosari,

Kota Malang yang belum memahami bagaimana

menata taman rumah tinggal yang fungsional dan

estetika. Selain itu juga perumahan RW 09 Kelurahan

Merjosari, Kota Malang ingin memenangkan lomba

kampung bersinar dari program Kota Malang.

Berdasarkan hal tersebut tim pengabdi Universitas

Tribhuwana Tunggadewi melakukan pemberdayaan

yang diharapkan dapat membantu warga rumah

tinggal RW 09 Kelurahan Merjosari, Kota Malang

sehingga mampu mengoptimalkan taman atau

pekarangan rumah tinggal masing-masing.

III. METODE KEGIATAN
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

berlokasi di RW 09 Kelurahan Merjosari, Kota

Malang. Waktu Pelaksanaan 14 September 2022.

Kegiatan diikuti oleh tim pengabdi berjumlah empat

orang sedangkan warga berjumlah 20 yang terdiri

dari aparat kelurahan dan Ibu PKK. Metode kegiatan

pengabdian kepada yang dilaksanakan yaitu

presentasi dan diskusi.

IV. KARYA UTAMA
Tim pengabdi Universitas Tribhuwana

Tunggadewi memberikan pemberdayaan warga RW

09 Kelurahan Merjosari melalui transfer ilmu dan

teknologi bagaimana konsep menata taman rumah

tinggal yang fungsional dan estetika. Konsep berupa

desain taman-taman yang pernah dilakukan berupa

proyek oleh tim pengabdi. Penyampaian materi

dilakukan di Balai Kelurahan yang telah dihadiri oleh

aparat kelurahan dan Ibu PKK. Warga sangat antusias

dalam penyampaian materi karena dapat

diaplikasikan di taman atau pekarangan warga

masing-masing. Contoh konsep penataan taman dapat

dilihat pada Gambar 1.
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V. ULASAN KARYA
Tim pengabdi terdiri dari dosen yang memiliki

latar belakang keahlian sehingga sangat membantu

dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam

penataan taman rumah tinggal RW 09 Kelurahan

Merjosari, Kota Malang. Proses dari pelaksanaan

pengabdian kepada masyarakat dibagi menjadi

beberapa tahapan dimana pada tiap tahapan memiliki

fungsi dan tujuan masing-masing.

1. Tahap Observasi Lapangan

Tahap awal ini para tim pengabdi melakukan

survei kawasan warga RW 09 Kelurahan Merjosari,

Kota Malang. Tujuan kegiatan untuk mengetahui

kondisi taman atau pekarangan warga yang dapat

dikembangkan.

2. Tahap Persiapan

Tahap selanjutnya tim pengabdi melakukan

persiapan materi terkait penataan rumah tinggal.

Selain itu juga melakukan perizinan pada aparat

kelurahan agar kegiatan dapat berjalan sesuai jadwal

yang direncanakan oleh tim pengabdi.

3. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pada pelaksanaan program pengabdian kepada

masyarakat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang

telah direncanakan dimana pelaksanaannya dilakukan

selama 1 minggu yang dimulai dari observasi,

persiapan, pelaksanaan sampai monitoring. Kegiatan

pelaksanaan penyampaian materi dapat dilihat pada

Gambar 2.

Gambar 1. Materi Presentasi Konsep Penataan Taman Rumah Tinggal
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4. Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Pada proses akhir yaitu dilakukan monitoring

serta diskusi dengan warga yang mengikuti kegiatan

pengabdian di RW 09 Kelurahan Merjosari setelah

dilakukan penyampaian materi terkait penataan

taman rumah tinggal atau pekarangan warga. Pada

tahap ini tim pengabdi ingin mengukur keberhasilan

kegiatan yang telah dilakukan.

VI. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

dilakukan yaitu bentuk pemberdayaan yang diikuti

oleh perangkat kelurahan dan Ibu-ibu PKK RW 09

Kelurahan Merjosari, Kota Malang menunjukan

bahwa kegiatan berlangsung lancar dan semua

peserta telah berpartisipasi sangat antusias, warga

dapat mengoptimalkan taman atau pekarangan rumah

tinggal masing-masing, warga memahami bagaimana

menata taman rumah tinggal yang fungsional dan

estetika. Selain itu juga warga semakin siap

mengikuti lomba kampung bersinar dari program

Kota Malang.

VII. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak kegiatan pengabdian kepada

masayarakat bagi warga RW 09 Kelurahan Merjosari,

Kota Malang mengetahui dan memahami bahwa

menata sebuah taman rumah tinggal dibutuhkan ilmu

dan teknologi khususnya ilmu Arsitektur Lanskap.

Sedangkan Manfaat dari kegiatan yaitu warga mampu

mengoptimalkan taman atau pekarangan, memahami

penataan taman yang fungsional dan estetika.
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